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	Banyak ragam mikroba yang dijumpai pada lingkungan air, untuk menjaga kualitas air maka perlu dilakukan identifikasi tingkat pencemaran air. Pengambilan sampel air dilakukan hilir perairan Maja Sungai Cidurian. Analisis nilai parameter mikrobiologi dilakukan dilaboratorium yang telah terakreditasi KAN. Metode pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yaitu membandingkan hasil analisis parameter mikrobiologi air dengan baku mutu yang telah ditetapkan. Berdasarkan pada PP No. 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, konsentrasi fecal coliform telah melampaui batas standar baku mutu yang telah di tetapkan.
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1. PENDAHULUAN
Lingkungan air meliputi kisaran yang cakupan yang luas, mulai dari mata air di puncak gunung hingga perairan laut dalam, dengan ukuran luasan dan volume yang beragam. Sungai  mempunyai  peranan yang sangat penting bagi kehidupan mahluk hidup. Sungai berperan sebagai sumber air minum dan sumber  air  baku  untuk  berbagai  kebutuhan seperti pertanian, peternakan, perkebunan, industri, serta sebagai sumber energi (Evta Rina Mailisa, 2021). Kualitas air sungai dipengaruhi oleh kualitas pasokan air yang berasal dari daerah tangkapannya, sedangkan kualitas pasokan air dari daerah tangkapan berkaitan dengan aktivitas manusia yang ada di dalamnya (Wiwoho, 2005). Saat ini masalah utama yang dihadapi adalah air yang ada dipermukaan sering tercemar sehingga mengurangi kualitas air. Penurunan  kualitas air akan menurunkan daya guna, hasil guna, produktivitas, daya dukung dan daya tampung dari sumber daya air yang pada akhirnya menurunkan kekayaan sumber daya alam (Ni Ketut Asrini, dkk. 2017). Untuk mendapatkan air sungai yang baik saat ini menjadi hal yang sulit, karena pertumbuhan penduduk yang cukup pesat dan minimnya sarana pengolahan IPAL dan IPLT yang berakibat pada menurunnya kualitas sumber daya air. 
Banyak ragam mikroba yang dijumpai pada lingkungan air seperti bakteri, algae, dan virus. Di lingkungan perairan indikator pencemaran mikroba air adalah koliform dan Escherichia coli (E. coli). Koliform merupakan bakteri yang lazim digunakan sebagai indikator adanya polusi kotoran dan kondisi yang tidak baik terhadap air, di mana bakteri ini dapat menjadi sinyal untuk menentukan suatu sumber air telah terkontaminasi oleh patogen atau tidak, karena densitasnya berbanding lurus dengan tingkat pencemaran air, artinya makin sedikit kandungan Coliform, artinya kualitas air semakin baik (Hasria Alang, 2015). Total koliform dibagi menjadi dua golongan (Entjang, 2000), yaitu koliform fekal, seperti E. coli yang berasal dari tinja manusia, hewan berdarah panas, dan koliform non-fekal, seperti Aerobacter dan Klebsiella yang bukan berasal dari tinja manusia, tetapi berasal dari hewan atau tanaman yang telah mati. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kualitas air dan menentukan indeks pencemaran Perairan Maja Sungai Cidurian. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam karya ilmiah bagi dunia akademik khususnya bagi analisis kualitas air dalam parameter mikrobiologi dan penelitian lebih lanjut mengenai tingkat kualitas sumber daya air di Sungai Cidurian.

2. METODE PENELITIAN
Secara umum alur penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahap, mulai dari persiapan, kajian pustaka, pengumpulan data primer dan sekunder, dan analisis data. Penelitian ini dilakukan secara deskriptif kuantitatif yaitu membandingkan hasil analisis parameter total koliform dan fekal koliform dengan standar baku mutu yang telah ditetapkan. Data yang digunakan terdiri dari data primer berupa data yang diperoleh secara langsung di lapangan yaitu hasil pengukuran konsentrasi koliform dan fecal koliform. Selain itu, juga digunakan data sekunder sebagai data penunjang atau pelengkap data primer yang ada relevansinya dan diperoleh dari buku, laporan, jurnal dan referensi-referensi lainnya.
Pengamatan kualitas air akan dilakukan melalui pengambilan contoh air sungai yang diambil di lokasi studi, yang dimasukkan dalam wadah berupa botol sampel kapasitas 1 liter untuk parameter biologi. Setelah itu sampel tersebut dibawa ke laboratorium untuk diuji secara APHA 9221B ed 23rd untuk total koliform dan APHA 9221E ed 23 rd untuk fekal koliform. Lokasi studi ini terletak pada hilir Maja Sungai Cidurian dengan titik koordinat (06°33’69,5”LS, 106°40’31”BT). Standar baku mutu untuk parameter mikrobiologi dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Baku Mutu Mikrobiologi
	
	
	Baku Mutu

	No.
	Parameter
	Kelas I
	Kelas II
	Kelas III
	Kelas IV

	1
	Total Coliform (MPN/100 mL)
	1000 
	5000 
	10000 
	10000

	2
	Fecal Coliform (MPN/100 mL)
	100 
	1000 
	2000
	2000

	
	
	
	
	
	


Sumber	: PP 22/21 Lampiran VII

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Di lingkungan perairan phage (fag) berperan penting dalam mengontrol populasi mikroorganisme serta berperan pada berlangsungnya siklus nutrien, yaitu saat sel bakteri atau mikroba lainnya yang terinfeksi lisis. Hal ini merupakan salah satu faktor biotik yang memengaruhi kehidupan mikroba di perairan (Agus Irianto, 2017). Bakteri coliform digunakan sebagai indikator kebersihan air dari parameter mikrobiologi. Adanya kelompok bakteri coliform memberikan informasi bahwa terdapat bakteri  yang bersifat menyebabkan penyakit. Hasil dari uji total coliform dapat dijadikan cerminan untuk menilai tingkat keamanan air (New Hampshire Department of Environmental 2010). Bakteri Coliform adalah jenis bakteri yang umum digunakan sebagai indikator penentuan kualitas air untuk berbagai keperluan. Organisme indikator digunakan karena ketika seseorang terinfeksi oleh bakteri patogen, orang tersebut akan mengekskresi organisme indikator jutaan kali lebih banyak dari pada organisme patogen (I. Sutapa, 2014). Hal inilah yang menjadi alasan untuk menyimpulkan bila tingkat keberadaan organisme indikator rendah maka organisme patogen akan jauh lebih rendah atau bahkan tidak ada sama sekali (Servais,2007).
Fekal Streptococcus merupakan kelompok bakteri yang meliputi E. faecalis, E. faecium, S. bovis, E. avium, S.equines, S. mitis, S. salivarius (Leclerc et al. 1996). Fekal Streptococcus telah dipelajari secara ekstensif bukan hanya karena indikator kontaminasi feses dan  perannya dalam pembusukan makanan, tetapi karena pengaruh bakteri ini host fisiologi dan nutrisi sebagai agen langsung atau tidak langsung pembawa penyakit pada manusia (Riaz 2005). Beberapa jenis penyakit dapat ditularkan oleh bakteri coliform melalui air seperti tipus, kolera dan disentri (Prihartanto dan Budiman, 2007).
Pengujian kualitas air permukaan diambil di Sungai Cidurian. Sungai Cidurian merupakan salah satu badan sungai yang berpotensi menjadi badan penerima limbah dari kegiatan di IPA Maja yang merupakan sumber air baku untuk PDAM Eksisting sehingga dikategorikan sebagai sungai kelas I. Hasil pengujian total coliform yang didapatkan adalah 350 MPN/100 mL, nilai tersebut tidak melampaui baku mutu air kelas I yang telah ditetapkan. Akan tetapi, hasil pengujian analisis bakteri terhadap fecal coliform telah melampaui baku mutu air kelas I yang ditetapkan. Konsentrasi fecal coliform sebesar 240 MPN/100mL. Hal ini menunjukkan bahwa air sungai telah tercemar oleh fecal coliform. 
Masalah umum yang dihadapi di sekitar lokasi studi adalah masih banyaknya penduduk yang menggunakan tempat terbuka dan sungai sebagai sarana pembuangan limbahnya. Diperkirakan hanya 54 % rumah tangga yang telah memiliki tangki septik walaupun demikian kondisi tangki septik yang dibangun sebagian besar tidak memenuhi syarat teknis dan lingkungan. Masalah lain yang berhubungan dengan pembuangan limbah yaitu belum adanya instalasi pengolahan dan sarana truk tinja dan IPLT untuk penyedotan dan pengolahan lumpur tinja. Rumusan masalah yang dapat terangkum dalam pengembangan air limbah, yaitu: septik tank tidak memenuhi syarat; Ketiadaan IPAL dan IPLT sehingga limbah dibuang ke sungai; IPAL dan IPLT belum tersedia; Belum ada program pembuangan limbah secara komunal yang berbasis masyarakat seperti sanitasi berbasis masyarakat (SANIMAS); Kesadaran  masyarakat masih rendah; dan Keterbatasan inovasi teknologi tepat guna untuk penanganan limbah. 
Pengelolaan sanitasi di sekitar lokasi studi khususnya air limbah domestik pada saat ini belum tersedia sarana instalasi pengolahan air limbah (IPAL) domestik, khususnya untuk air limbah rumah tangga (grey water) dan air limpasan dibuang langsung ke sistem drainase. Sedangkan untuk limbah black water seperti limbah dari kamar mandi (tinja) menggunakan pengolahan setempat (onsite system) dan offsite skala kecil seperti program Sanitasi Langsung Berbasis Masyarakat (SLBM) dan Mandi Cuci Kakus (MCK) yang sampai saat ini masih berjalan. Kelemahan dari onsite system skala rumah tangga adalah kurangya pemahaman mengenai standar teknis dan kesehatan yang telah ditentukan. Salah satu syarat yang kurang diperhatikan adalah pembangunan jarak antar tangki septik dan sumber air/sumur gali kurang dari 10 meter, terutama di kawasan-kawasan permukiman dan perumahan padat penduduk. 

4. KESIMPULAN
Hasil studi analisis bakteri yang dilakukan di lokasi studi,  menunjukkan bahwa terdapat bakteri fecal coliform  yang telah melebihi baku mutu kategori kelas I berdasarkan Lampiran VII Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Beberapa faktor yang menjadi penyebab diantaranya, pengolahan air limbah domestik eksisting yang kurang efektif serta minimnya sarana IPAL dan IPLT yang tersedia. Berdasarkan data kualitas mikrobiologis air maka kondisi perairan sungai Cidurian perlu dilakukan pengelolaan dan pengolahan  lebih lanjut untuk dapat digunakan sebagai sumber air baku untuk air bersih. 
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